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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan latar
sosiohistoris Abdul Hadi W. M. sebagai pengarang kumpulan puisi Tuhan
Kita Begitu Dekat; (2) Mendeskripsikan citraan yang terkadung dalam
kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M.; (3)
Mendeskripsikan implementasi citraan dalam kumpulan puisi Tuhan Kita
Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M. sebagai bahan gjar sastra di SMA.
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian
ini adalah citraan yang digunakan dalam kumpulan puis Tuhan Kita
Begitu Dekat. Data pendlitian ini berwujud ungkapan dan larik. Sumber
data primer penelitian berupa puisi-puisi dalam kumpulan puisi Tuhan
Kita Begitu Dekat, sumber data sekundernya yaitu buku, artikel, dan
dokumen yang mengacu pada kajian stilistika dan implementasi
pendidikan. Subjek penelitiannya adaah Kumpulan puis Tuhan Kita
Begitu Dekat. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka,
simak dan catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pembacaan model semiotik. Hasil analisisya adalah (1) Abdul Hadi
W.M. adalah seorang sastrawan yang fenomenal, Abdul Hadi WM banyak
menciptakan karyakarya yang bagus dan sering mendapatkan
penghargaan atas karya ciptaannya tersebut. Ciri kepengarangannya
bersifat simbolis untuk pernyataan-pernyataan religius dan mistis dengan
pemakaian idiom sufistik tentang masalah hidup manusia, hubungan
sesama manusia dan pandangan ketuhanan; (2) Citraan dalam kumpulan
puis Tuhan Kita Begitu Dekat terdiri atas tujuh citraan, yaitu citraan
penglihatan, citraan intelektual, citraan gerak, citraan pendengaran, citraan
perabaan, citraan pencecapan, dan citraan penciuman; (3) Implementasi
citraan dalam kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi
W.M. dapat membentuk karakter siswa untuk menyadarkan paradigma
peserta didik mengenai tugas dan kewajibannya sebagai makhluk Tuhan,
makhluk sosial, dan sebagai makhluk yang memiliki kepribadian [uhur.

Kata Kunci: Citraan, Kumpulan Puisi Tuhan Kita Begitu Dekat, dan
Implementasinya sebagai bahan gjar sastradi SMA.



A. Pendahuluan
Sastra adalah karya fiksi yang merupakan hasil kreasi berdasarkan

luapan emosi yang spontan yang mampu mengungkapkan aspek estetik
baik yang didasarkan aspek kebahasaan maupun aspek makna (Fananie,
1988:5). Luxemburg (1981:5) menyatakan bahwa sastra merupakan
sebuah ciptaan, sebuah kreasi, bukan pertama-tama sebuah imitasi. Sastra
merupakan sebuah bentuk hasil pemikiran yang bersumber pada
imajinasi dan memiliki aturan kebahasaan serta memiliki makna. Sebuah
karya sastra mengungkap kehidupan manusia dari berbagal sisi tertentu
sesuai dengan kemapuan pengaran dalam memanfaatkan daya
kreativitasnya.

Karya sastra adalah gegjala komunikas bahasa. Karya sastra yang
secara objektif terwujud dalam bentuk paparan bahasa merupakan hasil
ekspresi gagasan penutur yang sekaligus mengimplikasikan adanya orang
kedua sebagai pembaca atau penanggap (Aminuddin, 1990:3). Sebuah
karya sastra harus mempunyai falsafah, pemikiran, dan persoalan yang
agumg dan penting; harus mempunyai gaya bahasa yang baik dan sesuai;
harus mempunyai emosi yang intens dan terpelihara; dan harus tahan
menghadapi ujian zaman; menunjukkan betapa seorang pengarang
sebagal manusia luar biasa (Longius dalam Atmazaki, 1990:33)

Puisi adalah sesuatu yang sangat menyenangkan, sekalipun cara-
cara atau kata-kata yang mereka pergunakan untuk menyatakan hal itu
agak berbeda (Tarigan, 1991.7). Puisi disampaikan melaui kata-kata
karena puisi adalah keindahan yang menjelma dalam kata. Kata-kata
bukanlah sebab keindahan dalam puisi, tetapi adalah akibatnya. Puis
tidak menjadi indah karena kata-kata melainkan kata-kata menjadi indah
karena puisi yang dikandungnya (Ignas Kleden dalam Atmazaki,
1990:29).

Puisi yang dikgji dalam penelitian ini adalah kumpulan puis Kita
Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M.. Pemilihan kumpulan puisi Tuhan
Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M. sebagai subjek penelitian



dilandas oleh beberapa alasan. Alasan tersebut antara lain adalah karena
puisi-puisi karya Abdul Hadi W.M. memiliki keunikan dan kekhususan
baik dari segi cara pengungkapan kata-kata dalam puis maupun segi
kekayaan maknanya. Sebagal sebuah karya sastra yang mengandung nilai
estetis, terdapat dua kriteria utama sastra sebagai karya literer seperti
yang dinyatakan oleh Aminuddin (daam Al-Maruf, 2010:5), yaitu (1)
relevans nilai-nilai eksistensi manusia yang terdeskripsikan melalui jalan
seni, melalui imgjinasi dan rekaan keseluruhannya memiliki kesatuan
yang utuh, selaras serta memiliki kepaduan dalam pencapaian tujuan
tertentu (integrity, harmony, dan unity) dan (2) daya ungkap, keluasan,
dan daya pukau yang disgiikan lewat bentuk (texture) serta penataan
unsur-unsur kebahasaan dan struktur verbalnya (adanya consonantia dan
klaritas).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah
latar sosiohistoris Abdul Hadi W. M. sebagai pengarang kumpulan puisi
Tuhan Kita Begitu Dekat ? (2) Bagaimanakah citraan yang terkandung
dalam kumpulan puis Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi
W.M.? (3) Bagamanakah implementasi citraan dalam kumpulan puisi
Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M.sebagai bahan gar
sastradi SMA?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan latar sosiohistoris
Abdul Hadi W. M. sebagai pengarang kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu
Dekat.; (2) Mendeskripsikan citraan yang terkadung dalam kumpulan puisi
Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M.; (3) Mendeskripsikan
implementasi citraan dalam kumpulan puis Tuhan Kita Begitu Dekat karya
Abdul Hadi W.M .sebagai bahan gjar sastradi SMA.

Menurut Abrams (dalam Al-Maruf, 2010:21), Stilistika
kesusastraan merupakan metode andisis karya sastra  Stilistika
dimaksudkan untuk menggantikan kritik sastra yang subyektif dan
impresif dengan analisis Style teks kesastraan yang lebih bersifat obyektif
dan ilmiah. Abrams menyatakan bahwa fitur Stilistika (stylistic features)



adalah fonologi, sintaksis, leksikal, dan retorika (retorical) yang meliputi
karakteristik penggunaan bahasa figuratif, pencitraan, dan sebagainya.

Citraan atau imgji dalam karya sastra berperan penting untuk
menimbulkan pembayangan imgjinatif, membentuk gambaran mental,
dan dapat membangkitkan pengalaman tertentu pada pembaca. Citraan
kata (imagery) berasal dari bahasa Latin imago (image) dengan bentuk
verbanya imitary (to imitate). Citraan merupakan kumpulan citra (the
colletion of images), yang digunakan untuk melukiskan objek dan
kualitas tanggapan idera yang digunakan dalam karya sastra, baik dengan
deskripsi secara harafiah maupun secara kias (Abrams dalam Al-Ma'ruf,
2009:75).

Jenisjenis citraan yang diduga produktif dimanfaatkan oleh
sastrawan dalam karya sastranya adalah (Al-Ma'ruf, 2009:79):
a. Citraan Penglihatan (Visual Imagery)

Citraan yang timbul oleh penglihatan disebut citraan
penglihatan. Pelukisan karakter tokoh, misalnya keramahan,
kemarahan, kegembiraan dan fisik (kecantikan, keseksian,
keluwesan, ketrampilan, kegantanan, kekuatan, ketegapan), sering
dikemukakan pengarang melalui citraan visual ini. Dalam karya
sastra, selain pelukisan karakter tokoh cerita, citraan penglihatan
ini juga sangat produktif dipakai pengarang untuk melukiskan
keadaan, tempat, pemandangan, atau bangunan.

b. Citraan Pendengaran (Auditory Imagery)

Citraan pendengaran adalah citraan yang ditimbulkan oleh
pendengaran. Di samping citraan penglihatan, citraan
pendengaran juga produktif dipakai di dalam karya sastra
Berbagai peristiwa dan pengalaman hidup yang berkaitan dengan
pendengaran yang tersimpan dalam memori pembaca akan mudah
bangkit dengan adanya citraan audio.

c. Citraan Gerakan (Movement Imagery/ Kinaesthetic)



Citraan gerakan melukiskan sesuatu yang sesungguhnya tidak
bergerak ataupun gambaran gerak pada umumnya. Citraan gerak
dapat membuat sesuatu menjadi terasa hidup dan terasa menjadi
dinamis.

d. Citraan Perabaan (Tactile/ Thermal Imagery)

Citraan yang ditimbulkan melalui perabaan disebut citraan
perabaan. Dalam fiksi citraan perabaan terkadang dipakai untuk
melukiskan keadaan emosional tokoh. Biasanya citraan perabaan
digunakan untuk lebih menghidupkan maji pembaca dalam
memahami teks karya sastra sehingga timbul efek estetis.

e. Citraan Penciuman (Smell Imagery)

Jenis citraan penciuman jarang digunakan dibanding citraan
gerak, visual, atau pendengaran. Pelukisan imgjinasi yang
diperoleh melalui pengalaman idera penciuman di pakai
pengarang untuk membangkitkan imgji pembaca dalam hal
memperoleh pengalaman yang utuh atas teks sastra yang
dibacanya melalui idera penciuman.

f. Citraan Pencecapan (Taste Imagery)

Citraan ini adalah pelukisan imgjinasi yang ditimbulkan oleh
pengalaman idera pencecapan dalam hal ini lidah. Dengan citaan
ini pembaca akan lebih mudah membayangkan bagaimana
sesuatu, makanan, atau minuman misalnya yang diperoleh dari
lidah.

g. Citraan Intelektual (Intellectual Imagery)

Citraan yang dihasilkan melalui asosiasi-asosiasi intelektual
disebut citraan intelektual. Dengan jenis citraan ini pengarang
dapat membangkitkan imginas pembaca melalui asosiasi-
asosias logika dan pemikiran. Berbaga pengalamn intelektual
yang pernah dirasakan dapat dihidupkan kembali dengan citraan
intelektual .



Puisi adalah salah satu bentuk kesusastraan yang mengungkapkan
pikiran dan perasaan penyair secara imagjinatif dan disusun dengan
mengkonsentrasikan  semua  kekuatan bahasa yakni  dengan
mengkonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya (Waluyo,
1995:29). Puis sebagai salah sebuah karya seni sastra dapat dikaji dari
bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikgi struktur dan unsur-
unsurnya, mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari
bermacam-macam unsur dan sarana kepuitisannya (Teeuw dalam
Pradopo, 2009:3). Unsur- unsur dalam puisi berupa emosi, imginas,
pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera, susunan kata, kata- kata
kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur (Altenbernd dalam
Pradopo, 2009:6).

Sosiologi sastra adalah cabang penditian sastra yang bersifat
reflektif. Penelitian ini banyak diamati oleh peneliti yang ingin melihat
sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat. Arenanya, asumsi dasar
penelitian sosiologi sastra adalah kelahiran sastra tidak dalam
kekosongan sosia. Kehidupan sosial akan menjadi picu lahirnya karya
sastra. Karya sastra yang berhasil atau sukses yaitu yang mampu
merefleksikan zamannya (Endraswara, 2003:77).

Pembel gjaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
ketrampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik
untuk memahami dan merespon sSituasi lokal, regional, nasional, dan
global (Sufanti, 2010:113). Pembelgjaran sastra selama ini merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dengan pembelgaran bahasa yang
disatukan dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan
oleh nama mata pelgaran yaitu dengan memunculkan secara eksplisit
kata sastra dalam nama mata pel g aran yaitu Bahasa dan sastra Indonesia.

Selain itu, walaupun nama mata pelgaran tidak memunculkan secara



eksplisit kata sastra, tetapi secara substansi muatan sastra selalu menyatu
dengan muatan materi bahasa (Sufanti, 2010:12-13).

Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2010:65-66) menjelaskan bahwa fungsi
sastra adalah: (1) sebaga aat untuk merangsang siswa dalam
menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatnya; (2) sebagai
aat untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
intelektual dan emosionalnya dalam mempelgari bahasa; dan (3) sebagai
alat untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kemampuan berbahasa.
Daam bahasa yang lebih sederhana pembelgaran sastra memiliki fungsi
psikologis, ideologis, edukatif, moral, dan kultural. Adapun fungs
pembelgjaran sastra menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:66) adalah:
(1) memotivas siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; (2) alat ssimulatif
dadam language acquisition; (3) media daam memahami budaya
masyarakat; (4) alat pengembangan kemampuan interpretatif; dan (5)

sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person).

B. Metode Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam mengkaji kumpulan puis

Tuhan Kita Begitu Dekat adalah penelitian deskriptif kualitatif, dimana
peneliti akan menganalisis, memaparkan struktur dan aspek sosial dalam
bentuk deskripsi. Strategi penelitian yang digunakan untuk mengkgji
citraan dalam kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul
Hadi W.M. adalah bentuk studi kasus terpancang. Digunakannya studi
kasus terpancang karena masalah dan objek penelitian sudah ditetapkan
sgjak awal oleh pendliti yaitu citraan yang terdapat dalam kumpulan puisi

Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M..



Objek yang diteliti daam penelitian ini adalah citraan yang
digunakan dalam kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat. Data dalam
penelitian ini berupa data yang berwujud kata, ungkapan, dan kalimat
yang terdapat dalam kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat karya
Abdul Hadi W.M. Sumber data dalam penelitian ada dua, yakni sumber
data primer dan sumber data sekunder Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah teks dari puisi-puisi dari kumpulan puisi Tuhan Kita
Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M dengan tebal 183 halaman. Adapun
sumber data sekunder berasal dari buku-buku, artikel, dan dokumen yang
mengacu pada kajian stilistika dan implementasi pendidikan di SMA..

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik

pustaka, simak dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang
menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data, teknik
simak dan catat berarti penulis sebagal instrumen kunci untuk melakukan
penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data
primer. Hasil penyimakan dicatat sebagal data (Subroto, 2002:28)

Teknik validas data dalam pendlitian ini adalah digunakan
triangulasi teori yaitu peneliti akan menggunakan perspektif lebih dari
satu teori dalam membahas permasalahan yang dikai. Dalam penelitian
ini menggunakan beberapa perspektif teori yaitu teori stilistika dan teori

semiotik.

Teknik andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan melalui metode pembacaan model semiotik yaitu pembaca
heuristik dan pembaca hermeneutik atau retroaktif (Riffaterre dalam Al
Ma'ruf, 2010:91). Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut
konvensinya atau struktur bahasa (pembaca semiotik tingkat pertama).
Adapun pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan

memberikan interpretasi berdasarkan konvens sastra pembaca semiotik



tingkat kedua (dengan demikian stilistika dapat diperbaharui tidak saja dari
arti kebahasaannya melainkan maknanya yang memperlihatkan hubungan
dinamik dan tegangan terus menerus antara karya pengarang, beserta
kondis dtilistika sosia kebudayaan lingkungan dan pembacanya) (Al
Ma'ruf, 2010:91).

C. Hasll dan Pembahasan
1. Latar Sosiohistoris Abdul Hadi W.M.

Abdul Hadi Widji Muthari dilahirkan di Sumenep, Madura, Jawa
Timur pada tanggal 24 Juni 1948. lalahir dari garis keturunan saudagar
Tionghoayang hijrah dan menetap di Sumenep. Ayahnya adalah
seorang saudagar dan guru bahasa Jerman bernama K. Abu Muthar
menikah dengan putri keraton Solo bernama RA. Martiya. Sebagai
seorang sastrawan yang fenomena, Abdul Hadi WM banyak
menciptakan karya-karya yang bagus dan sering mendapatkan
penghargaan atas karya ciptaannya tersebut.

Karakter tulisan Abdul Hadi WM yang menekankan pada
pengalaman-pengalaman sufistik yang terdapat dalam sebagian besar
karangannya. ciri  kepengarangannya bersifat simbolis untuk
pernyataan-pernyataan religius dan mistis dengan pemakaian idiom
sufistik tentang masalah hidup manusia, hubungan sesama manusia dan
pandangan ketuhanan. Ciri lain adalah ia menggunakan citraan berupa
benda-benda dan fenomena alam dalam penggambaran suatu maksud.

2. Analisis Citraan dalam Kumpulan Puisi Tuhan Kita Begitu Dekat
Karya Abdul Hadi W.M.
a. Citraan Penglihatan
Hasil andisis citraan penglihatan dalam penelitian ini
ditemukan 9 buah data citraan penglihatan, yaitu:

1) Tuhan
Kitabegitu dekat
Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu
(“Tuhan, Kita Begitu Dekat”, him. 11)
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pohon-pohon cemara di kaki gunung
Pohon-pohon cemara

Menyerbu kampung-kampung

(“Sarangan”, him. 21)

Di sorga: adajuga derita

Ketika keranda-keranda putih

Dalam gelap gulita

Ditarik kereta berkuda

(“Elegi I”, him. 29)

Laut tidur, Langit basah

Seakan dalam kolam awan berenang
(“Larut Malam, Hamburg Musim Panas”, him. 37)
Berilah kiranya yang terbaik bagiku

Tanah berlumpur dan kerbau pilihan

Bajak dan cangkul

Biji padi yang manis

(“Nyanyian Seorang Petani”, him. 83)

Di tingkap itu seorang perempuan menyanyi
Bulan yang memandang asing sendiri
Makaia kembali ke lautan

(“Cengkrik”, him. 114)

Kita adalah jantung, sungai

yang dibentuk tebing curam

Kitatahu laut tak lebih dalam

(“Tangan”, him. 56)

Cermin yang kaubawa memantulkan bayang-bayang hampa
dari pohon ini yang semakin fana

(“Sajak Akhir Musim Semi”, 33)

Jalan kepantai dari rumahku

kecil berkerikil, namun terasa | ebar

jika kujeg akkan kaki menghidupkan nafas pasir
(“Jalan ke Pantai”, him. 126)

b. Citraan Pendengaran

Hasil analisis citraan pendengaran dalam penelitian ini

ditemukan 5 buah data citraan pendengaran, yaitu:

1)

2)

3)

Ketikaterbujur cakrawalaitu kembali

dan kita serasa sampai, kita lupa

Gerimisterhenti antara sauh-sauh yang gemuruh

Di kamar kita berpelukan bagai dua rumah yang mau rubuh
(“Larut Malam, Hamburg Musim Panas”, him. 37)
Gerimisyang rabun mengalunkan suaranya, gemetar
Lonceng sore, sigpa mendesak matahari itu?

(“Sajak Akhir Musim Semi”, 33)

Kitatahu. Tapi datang
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Di ombak kita mendebur
Tak bosan membongkar karang
(“Tangan”, 56)
4) Berilah kiranya yang terbaik
angin mengalir
hujan menyerbu tanah air
(“Nyanyian Seorang Petani”, him. 83)
5) Di celah-celah sayap cengkrik
Rumput-rumput membuat suara
Angin mendengarkan
Mendengarkan kesunyian malam
(“Cengkrik”, him. 114)

c. Citraan Penciuman
Hasil analisis citraan penciuman dalam penelitian ini
ditemukan 1 buah data citraan penciuman, yaitu:

1) Tak terasasebagai lukabilatercium
harum darah kembang-kembang kaktus liar
Dan usia membuang semua usianya
(“Jalan ke Pantai”, him. 126)

d. Citraan Pencecap
Hasil analiss citraan pencecap dalam penelitian ini
ditemukan 1 buah data citraan pencecap, yaitu:

1) Berilah kiranya yang terbaik bagiku
tanah berlumpur dan kerbau pilihan
bajak dan cangkul
biji padi yang manis
(“Nyanyian Seorang Petani”, him. 83)

e. Citraan Gerak

Hasil analisis citraan gerak dalam penelitian ini ditemukan 6
buah data citraan gerak, yaitu:

1) pohon-pohon cemara
Menyerbu kampung-kampung
bulan di atasnya
menceburkan diri ke dalam kolam
(“Sarangan”, him. 21)

2) Ketikakeranda-keranda putih
Daam gelap gulita
Ditarik kereta berkuda
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Kesungai perak
(“Elegi I, him. 29)
3) Atau barangkali hanya dua pasang sepatu kita
Bergegas dalam kabut, topiku mengeluh
Lalu jatuh
(“Larut Malam, Hamburg Musim Panas”, him. 37)
4) Semi telah tuawaktu kau berjalan di taman
Gerimis yang rabun mengalunkan suaranya, gemetar
(“Sajak Akhir Musim Semi”, 33)
5) Berilah kiranya yang terbaik
angin mengalir
hujan menyerbu tanah air
(“Nyanyian Seorang Petani”, him. 83)
6) Tangan, sebuah tangan menampar
bayangan angin di kabut
Udara bergelombang
(“Tangan”, him. 114)

f. Citraan Intelektual
Hasil analisis citraan intelektual dalam pendlitian ini
ditemukan 7 buah data citraan intelektual, yaitu:

1) Ketikakeranda-keranda putih
Dalam gelap gulita
Ditarik kereta berkuda
ai perak
Ruh-ruh pun terbang
Pulang ke sarang senja
Dan matahari pucat
(“Elegi 1, him. 29)

2) Semi telah tuawaktu kau berjalan di taman
Gerimis yang rabun mengal unkan suaranya, gemetar
Lonceng sore, sigpa mendesak matahari itu?

Sesat di sebuah hutan. Kau sekonyong-konyong merasa
di teli telagayang senja
(“Sajak Akhir Musim Semi”, 33)

3) Lauttidur. Langit basah
Seakan dalam kolam awan berenang
Pada siapakah menyanyi gerimis malam ini
Dan angin masih sgja berembus, walau sendiri
Dan kita hampir jauh berjalan
Kitatak tahu ke mana pulang malam ini
Atau barangkali hanya dua pasang sepatu kita
Begegas dalam kabut, topiku mengeluh
Lalu jatuh
(“Larut Malam, Hamburg Musim Panas”, him. 37)

13



4)

5)

6)

7)

Tangan. Sebuah tangan menampar
bayangan angin di kabut

Udara bergelombang

Airmu yang meluap

Mengucap yang tak bisa didekap
Sungai. Jantung yang harus mengalir
(“Tangan”, hlm. 56)

Berilah kiranya yang terbaik

angin mengalir

hujan menyerbu tanah air

bila masanya buah kupetik
ranumnya kupetik

rahmatMu kuraih

(“Nyanyian Seorang Petani”, him. 83)
Di celah-celah sayap cengkrik
Rumput-rumput membuat suara
Angin yang mendengarkan
Mendengar kesunyian malam

Makaiakembali ke lautan

Di tingkap itu seorang perempuan
Menyanyi

Bulan yang memandang asing sendiri
(“Cengkrik”, him. 114)

Jalan ke pantai dari rumahku

kecil berkerikil, namun terasalebar

jika kujegjakkan kaki menghidupkan nafas pasir
Duri-duri semak selalu berkisah
Sumur-sumur tak pernah kering,

di tengah ketandusan. Luka

Tak terasa sebagai [uka bilatercium

harum darah kembang-kembang kaktus liar
(“Jalan ke Pantai”, him. 126)

g. Citraan Pendengaran

Hasil analisis citraan intelektual dalam penelitian

ditemukan 7 buah data citraan intelektual, yaitu:

1)

2)

Tuhan

kita begitu dekat

sebagal api dengan panas

aku panas dalam apimu

(“Tuhan, Kita Begitu Dekat”, him. 11)

Jalan ke pantai dari rumahku

kecil berkerikil, namun terasalebar

jika kujegjakkan kaki menghidupkan nafas pasir
‘(“Jalan ke Pantai”, him. 126)

14

ini



3. Implementas Kumpulan Puis Tuhan Kita Begitu Dekat dalam
Pembelajaran Sastra Indonesiadi SMA
Implementasi pembelgaran dalam kumpulan puisi Tuhan Kita
Begitu Dekat dalam pembelgaran sastra di SMA di dasarkan pada
standar SK dan KD yang termuat dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) pelgaran bahasa Indonesia kelas X. Standar
kompetenss ini  menuntut siswa mampu menemukan dan
mengemukakan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, imajinas
melalui diskusi.

D. SSIMPULAN
Berdasarkan pengkajian stilistika terhadap kumpulan puisi Tuhan Kita

Begitu Dekat karya Abdul Hadi W.M. dan pengkagjian maknanya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Latar Sosiohistoris Abdul Hadi W.M.

Abdul Hadi Widji Muthari dilahirkan di Sumenep, Madura, Jawa
Timur pada tanggal 24 Juni 1948. lalahir dari garis keturunan saudagar
Tionghoa yang hijrah dan menetap di Sumenep. Ayahnya adalah seorang
saudagar dan guru bahasa Jerman bernama K. Abu Muthar menikah
dengan putri keraton Solo bernama RA. Martiya. Sebagai seorang
sastrawan yang fenomenal, Abdul Hadi WM banyak menciptakan karya-
karya yang bagus dan sering mendapatkan penghargaan atas karya
ciptaannya tersebut.

Karakter tulisan Abdul Hadi WM yang menekankan pada
pengalaman-pengalaman sufistik yang terdapat dalam sebagian besar
karangannya. ciri kepengarangannya bersifat simbolis untuk pernyataan-
pernyataan religius dan mistis dengan pemakaian idiom sufistik tentang
masalah hidup manusia, hubungan sesama manusia dan pandangan
ketuhanan. Ciri lain adalah ia menggunakan citraan berupa benda-benda

dan fenomena alam dalam penggambaran suatu maksud.
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2. Citraan dan Pemaknaannya

Stilistika kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat karya Abdul
Hadi W.M. memiliki keunikan tersediri yang tidak dimiliki oleh
pengarang yang lain. Ciri khas stilistika kumpulan puisi tersebut terlihat
pada citraan yang dipakai oleh Abdul Hadi W.M. yang dapat
membangkitkan suasana dan kesan tertentu bagi pembaca sehingga
mempengaruhi keindahan puisi-puisi tersebut.

Citraan dalam kumpulan puisi Tuhan Kita Begitu Dekat terdiri
atas tujuh citraan. Citraan penglihatan terdiri atas data 9 citraan, citraan
intelektual teridiri atas 9 data citraan, citraan gerak terdiri atas 6 data
citraan, citraan pendengaran terdiri atas 5 data citraan, citraan perabaan
terdiri atas 2 data citraan, citraan pencecapan terdiri atas 1 citraan, dan
citraan penciuman terdiri atas 1 data citraan.

Pemaknaan dengan tinjauan semiotik dalam kumpulan puisi Tuhan
Kita Begitu Dekat terdiri atas tiga jenis aspek yaitu aspek cinta
lingkungan hidup, aspek religiusitas, dan aspek kemanusiaan. Aspek
cinta lingkungan hidup méliputi pemankaan bahwa kita hidup
berdampingan dengan alam, alam banyak memberikan manfaat kepada
kita, sehingga kita haru selalu menjaga keindahan dan kelestarian alam.
Aspek religiusitas menunjukkan bahwa kita selaku umat manusia hidup
di dunia tidak pernah terlepas dari bantuan dana pantauan Tuhan.
Sehingga perlu kita ketahui bahwa menjadi dekat Tuhan akan
menimbulkan rasa aman dan nyaman karena akan memiliki keyakinan
yang baik dan selalu berpikir positif. Makna kemanusiaan meliputi
tingkah laku manusia dalam berinteraks dengan lingkungan sosial
tempat ia tumbuh dan berkembang. Manusia harus bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan menjadi pribadi yang bak yang

menjungjung tinggi harkat dan martabat manusia.
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3.

Implementasi dalam Pembelgjaran

Implementasi pembelgjaran dalam kumpulan puis Tuhan Kita
Begitu Dekat dalam pembelgaran sastra di SMA di dasarkan pada
standar SK nomor 14, mengungkapkan pendapat terhadap puisi melalui
diskus dan KD nomor 14.1, Membahas isi puisi berkenaan dengan
gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, imginas melalui diskus,
yang termuat dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
pelgjaran bahasa Indonesia kelas X semester 2. Standar kompetensi ini
menuntut siswa mampu menemukan dan mengemukakan gambaran

penginderaan, perasaan, pikiran, imagjinasi melalui diskusi.
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